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RINGKASAN 
 

 
 

 Untuk meningkatkan hasil belajar, sistem pembelajaran akan disajikan 
secara menarik, dinamis, dan menyenangkan sehingga peserta didik tidak kelelahan 
sepanjang pengalaman berkembang. Diantaranya adalah paradigma pembelajaran 
berbasis Paikem Gembrot di SDN 17 PACI Kalimantan Barat yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dengan jumlah peserta didik sebanyak 27 orang, evaluasi yang digunakan 
bersifat mendidik dan abstrak. Teknik pengumpulan data, penilaian asli, taktik 
analisis data, dan metodologi pengujian merupakan strategi yang digunakan pada 
Siklus I dan Siklus II. Temuan ujian yang dilaksanakan di SDN 17 PACI 
menunjukkan bahwa pada siklus I ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 77,77% 
dan pada siklus II meningkat menjadi 92,59%. Hal ini menunjukkan bagaimana 
siklus II telah berjalan sebagai hasil dari tes tersebut. 

Setelah dilakukan pengujian dapat disimpulkan bahwa dengan memasukkan 
model pembelajaran Paikem Gembrot ke dalam proses belajar mengajar, siswa 
kelas III SDN 17 PACI dapat lebih mengembangkan hasil belajar logisnya dengan 
menjadikan acuan Perubahan sebagai Artikel. 

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa pembelajaran berbasis Paikem 
Gembrot dapat meningkatkan hasil belajar sains siswa kelas III SDN 17 PACI yang 
setara dengan modifikasi bentuk artikel. Oleh karena itu, guna mendapatkan temuan 
yang lebih eksploratif, sangat disarankan agar paradigma pembelajaran ini 
digunakan di berbagai kelas dan setting pembelajaran. Metodologi pembelajaran ini 
juga dapat digunakan pada mata kuliah pilihan ilmiah. 

 
Kata Kunci: Paikem Gembrot, Hasil Belajar Siswa. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 



  

 

BAB  I 
 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 
 
Daya tahan tubuh manusia dipengaruhi oleh pendidikan. Mereka yang 

mempersiapkan diri dapat berkembang menjadi makhluk yang bermoral lurus, tidak 

memihak, yang benar-benar ingin mengabdi pada bangsanya, keyakinannya, dan 

orang lain. Pendidikan diharapkan dapat membantu peserta didik berkembang 

menjadi manusia yang arif, cerdik, inovatif, dan kreatif serta menjadi manusia yang 

berakhlak mulia, berbakti, dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sesuai 

Peraturan Nomor 20 Tahun 2003. Pilihlah penyewa yang mandiri. 

Dunia pendidikan sangat erat kaitannya dengan kemajuan keterlibatan yang 

akan menghasilkan lulusan masa depan yang dibutuhkan negara kita (Febriandi, 

2019). Pasal 3 menjabarkan maksud dan tujuan pendidikan yang dibiayai 

pemerintah dengan tujuan akhir untuk meningkatkan rasa kepuasan pribadi bangsa. 

Hal ini secara khusus mengacu pada pengembangan potensi peserta didik agar 

menjadi pemilih dan warga negara yang dapat diandalkan, terhormat, bertaqwa, 

diberkahi dengan kewibawaan Tuhan Yang Maha Esa, kuat, terpelajar, berdaya 

cipta, dan tidak dibatasi. 

Sekolah dengan cermat mengatur berbagai lingkungan pembelajaran yang 

memberikan peluang bagus bagi siswa untuk terlibat dalam berbagai aktivitas 

pembelajaran sebagai pengaturan persiapan formal. Banyak kesempatan 

pendidikan disediakan untuk membimbing dan mendukung pertumbuhan siswa 

untuk mencapai tujuan mereka. Menurut Niswara dkk. (2019), pendekatan 

pembelajaran memberikan kerangka kerja yang kemudian digunakan sebagai 



  

 

peluang untuk kemajuan. 

Pola pikir yang praktis, imajinatif, dan kreatif tentunya akan dihasilkan 

dengan adanya kemajuan-kemajuan yang signifikan, seperti penerapan 

pembelajaran berbasis Paikem Gembrot untuk lebih mengembangkan hasil belajar 

siswa pada kelas IPA di kelas III, sesuai dengan kebutuhan siswa di kelas III. SDN 

17 PACI. yang berguna dan menyenangkan untuk dipelajari, sehingga 

memungkinkan tujuan pembelajaran dapat terpenuhi semaksimal mungkin. Agar 

SDN 17 PACI berhasil mencapai hasil belajar siswa kelas III, maka tugas utamanya 

adalah memastikan masyarakat mengalami kemajuan dalam mencapai tujuan 

pendidikan. 

Setiap orang mempunyai siklus perkembangan jiwa dan mental pada usia 

belajar yang mengarah pada kemampuan berpikir. Saat ini ilmu dan pengalaman 

sangat menentukan kemajuan (Sugiharto, 2021). Belajar sangat penting dalam 

lingkungan saat ini. Siswa dapat mencapai tujuan pembelajarannya dengan bantuan 

pengajaran dan perencanaan (Apriliana Sarly, 2020). Hasil pendidikan dan 

pembelajaran dalam memperluas pengalaman yang diakui ini saling berkaitan. 

Setiap instruktur membuat grafik ini berdasarkan tujuan pembelajaran dalam 

pengaturan pembelajaran. 

     Beginilah cara guru alias instruktur mengolah gambar-gambar yang akan 

digunakan RPP untuk melatih mereka (Prajnamitra dan Uriptiningsih, 2021). 

Dengan strategi yang tepat, siswa dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

hasil belajarnya. Guru harus memilih tahap pembelajaran yang melengkapi atribut 

topik dengan cara ini. Namun, ada masalah yang terkait dengan pendidikan 

semacam ini, seperti penerimaan siswa yang tidak beralasan. Mayoritas siswa 



  

 

membutuhkan lebih banyak motivasi untuk belajar, seperti yang ditunjukkan oleh 

hal ini. Karena pengalaman pendidikan mereka dalam program pembelajaran 

berbasis teks, siswa kurang termotivasi untuk belajar. 

Pendekatan guru sangat penting untuk mempertahankan keunggulan siswa 

dalam model dan mencegah kelelahan. Siklus pembelajaran harus diubah atau 

ditingkatkan untuk mengatasi masalah ini. Model pembelajaran PAIKEM 

GEMBROT perlu digunakan guna meningkatkan hasil belajar siswa. Singkatan dari 

PAIKEM GEMBROT adalah program pendidikan yang menarik, kreatif, inventif, 

realistis, menyenangkan, menawan, dan unggul. Cara model PAIKEM GEMBROT 

dapat membantu siswa memahami bagaimana berbagai penanda berhubungan 

dengan konsep, data, perilaku, atau nilai penting sangatlah menarik (Salim, 2017). 

SDN 17 PACI hendaknya memuat pembelajaran tentang Dinamis, Kreatif, 

Imajinatif, Menarik, Menyenangkan, dan Hidup Berwujud pada saat 

mendemonstrasikan IPA siswa kelas III agar lebih meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata kuliah IPA. Program Paikem Gembrot dimanfaatkan oleh pendidik kelas 

III SDN 17 PACI untuk membantu mereka dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 

berkaitan dengan proses belajar mengajar. Beberapa alat dan teknik digunakan, 

seperti menggunakan cuaca sebagai alat pengajaran, untuk membuat pembelajaran 

menjadi menarik, sesuai usia, dan menarik bagi siswa. 

Metode mentransfer informasi secara tepat kepada siswa menggunakan 

alamat disebut “sekolah sains”. menggambarkan perkembangan sebagai sebuah 

siklus di mana siswa menjadi fokus perhatian dan fokus tindakan. Di SDN 17 PACI 

kelas III pembelajaran rasional dilaksanakan dengan menggunakan berbagai teknik 

dan media yang efektif. Pertimbangkan lempar bola salju, pertemuan pertandingan, 



  

 

pembicaraan inspiratif, dan bimbingan. Meskipun suasana pembelajaran positif, 

siswa dihimbau untuk keluar rumah saja dan mempelajari materi ujian. Selain itu, 

sebagian anak kesulitan dalam membuat perencanaan karena kesulitan memahami 

dan menalar materi pelajaran (Eko Suprijono, 2009). 

Beberapa metode dan media telah diterapkan dalam bidang ilmu esensial. 

Guru dapat menggunakan metode PAIKEM GEMBROT yang merupakan 

singkatan dari “Pembelajaran Dinamis, Kreatif, Imajinatif, Menarik, 

Menyenangkan, Menyenangkan dan Kritis” sebagai teknik pembelajaran untuk 

membantu siswa mengatasi tantangan dalam pendidikan sains. Pasalnya, dengan 

menggunakan pengetahuan dan keahliannya, siswa dapat menggunakan pendekatan 

Paikem Gembrot untuk membantu mereka memahami dunia. Kegiatan 

pembelajaran formal dan informal, seperti dukungan unik untuk pembelajaran dan 

asupan informasi yang tidak aktif, kemudian menjadi penting dan bernilai bagi 

siswa. Bergantung pada bagaimana guru merancang pintu terbuka yang luar biasa, 

pengalaman siswa akan jauh lebih penting dan siklus pengajaran akan sangat 

menarik dan bermanfaat. 

Dalam upaya untuk menyempurnakan kerangka yang ada, model atau 

program pembelajaran yang diusulkan Paikem Gembrot berfokus pada konsep dan 

kelayakan hubungan pembelajaran. Hasil belajar siswa kelas III SDN 17 PACI akan 

ditingkatkan melalui gerakan pembelajaran ini, yang akan membantu siswa 

memahami materi pelajaran secara lebih utuh, memotivasi mereka untuk lebih 

berhasil dalam mempelajarinya, dan meningkatkan daya tarik model. Dengan 

bantuan Paikem Gembrot, pendidik dapat memilih contoh rencana yang menarik 

secara visual, visual pelaksanaan yang menawan, dan metodologi pengajaran yang 



  

 

efektif. 

Setiap orang merasakan dampak sosial dari pendidikan. Untuk 

menyebarkan pengetahuan, mengembangkan strategi untuk mengembangkan 

keterampilan, dan menciptakan budaya dan kode moral bangsa. Menumbuhkan 

potensi manusia mungkin berarti membantu siswa menjadi individu yang bermoral 

dan menggunakan potensinya dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini akan 

menyelidiki nilai kegiatan pembelajaran yang digerakkan oleh pendidik dalam 

persiapan yang tepat, validitas persyaratan program pengajaran sebagai alat untuk 

menentukan kompetensi, dan pentingnya evaluasi dan penilaian berdasarkan 

penelitian Paikem Gembrot. Administrasi dan evaluasi yang tepat diharapkan dapat 

mengevaluasi hasil pembelajaran. Aplikasi pembelajaran Paikem Gembrot semoga 

dapat bermanfaat bagi siswa yang melakukan kegiatan pendidikan (Made Bagiarta, 

2021). 

Lima atribut berbeda dapat digunakan untuk mendefinisikan pembelajaran 

dinamis: kelas yang menekankan pembelajaran dinamis lebih dari sekadar 

konsentrasi; mereka berkonsentrasi pada pengembangan keterampilan siswa; 

mereka menggabungkan sudut pandang penting seperti penyelidikan, kerja tim, dan 

evaluasi; mereka berhasil melibatkan siswa dalam latihan membaca, menulis, dan 

berdiskusi; dan terakhir, mereka mengeksplorasi perspektif dan pendapat siswa 

(Bonwell et al., 2020). 

Hasil belajar yang luar biasa merupakan suatu keistimewaan bagi seorang 

siswa. Hasil pembelajaran yang kuat biasanya memotivasi siswa untuk mengikuti 

dan meningkatkan hasil tersebut. Namun, mencapai hasil pembelajaran yang 

unggul mungkin sulit karena memerlukan banyak usaha dan dipengaruhi oleh 



  

 

banyak variabel. 

 

     Beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran 

juga menentukan seberapa layak pembelajaran seseorang. Faktor internal dan 

eksternal, seperti preferensi belajar, motivasi dan minat, keterampilan dan 

pengalaman, serta dukungan pemerintah yang luas, dapat berkontribusi terhadap 

elemen-elemen ini dalam siswa (Surprise dan Benge, 2017). Cuaca di rumah, lokasi 

pelatihan, dan lingkungan secara keseluruhan semuanya termasuk dalam iklim 

eksternal. Berbagai faktor, seperti rasa ingin tahu dan motivasi, mendorong siswa 

untuk maju. Guru sering kali tidak dianggap menggunakan siklus pengembangan. 

Guru harus mampu memenuhi empat tanggung jawab utamanya selain membina 

komunikasi dua arah dan memenuhi tujuan pembelajaran. Jika guru tidak 

memahami isi sumber pembelajaran bertema, yang mungkin mencakup setidaknya 

dua bidang topik dalam satu pertemuan, penyajian materi juga dapat menghambat 

pengembangan siswa (Sugiharto, 2022). 

     “Minat diartikan sebagai kecenderungan yang konsisten untuk 

berkonsentrasi dan mengkaji tugas-tugas tertentu” (Djamarah et al., 2017). 

Ketertarikan seseorang akan terpuaskan dan ia akan terus berkonsentrasi pada suatu 

hal jika ia berhasil dikaitkan dengannya. memahami bahwa keunggulan seseorang 

didasarkan pada cara mereka bekerja dengan orang lain, benda, aktivitas, atau 

hubungan yang dipicu oleh aktivitas sebenarnya. Namun siswa juga sudah mulai 

meninggalkan kebiasaan mencatat. Hal ini karena fungsi buku harian dapat 

digantikan oleh berbagai perangkat. Kini, dengan banyaknya proyek yang tersedia 

untuk menyederhanakan pembelajaran, siswa tidak perlu lagi membawa banyak 



  

 

buku. Selain itu, kebutuhan akan buku fisik telah menurun karena ketersediaan 

literatur terkomputerisasi dalam jumlah besar yang dapat dibawa-bawa (Ballatore, 

2016). 

Apabila dikaji dengan seksama, permasalahan berikut dapat diidentifikasi 

sebagai penyebab buruknya hasil belajar siswa sains: 1) Pembelajaran siswa masih 

menggunakan taktik demonstrasi tradisional. Karena guru mengawasi sebagian 

besar proses pembelajaran, siswa akan menjadi pasif; 2) Apabila pembelajaran 

diberikan melalui satu sumber belajar maka kemampuan siswa akan terbatas 

sehingga mengakibatkan rendahnya hasil belajar IPA; 3) Kesulitan dalam 

mengintegrasikan siswa secara efektif ke dalam siklus pembelajaran, yang 

menyebabkan latihan pembelajaran tidak melibatkan diri; 4) Sebagian siswa 

beranggapan bahwa IPA hanyalah sekedar pengulangan yang banyak, kerja keras, 

dan ujian yang sedikit; 5) Siswa belum terbiasa bekerja dalam kelompok; Orang 

yang cerdik sering kali menjadi sangat pintar dan cenderung tidak berhasil, 

sehingga kehilangan peluang tambahan untuk memperoleh keterampilan. Hal ini 

menunjukkan bagaimana guru sains hanya memberikan porsi argumen yang logis, 

mengabaikan komponen valid dan relasional. 

Tidak ada diskusi tentang masalah atau emosi. Guru tentunya memenuhi 

tanggung jawab manajemennya dalam menyelesaikan inisiatif yang dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan di negara kita. Guru yang bertanggung jawab 

atas struktur umum sistem pendidikan perlu berperilaku profesional. Guru 

profesional adalah seseorang yang mengawasi dan mengelola pendidikan peserta 

didiknya, baik yang dilakukan di ruang belajar tradisional, secara dekat dan pribadi, 

di dalam gedung, atau di luar ruangan (Nurhadiyati dkk., 2020). Setiap topik 



  

 

hendaknya memberikan hasil belajar siswa yang tinggi sepanjang proses 

pembelajaran. Hal ini mungkin menunjukkan kepraktisan kegiatan pembelajaran. 

Persyaratan serupa berlaku untuk teknik yang berfokus pada data intrinsik. Karena 

pentingnya ilmu-ilmu yang melekat sebagai topik kajian dan di mata masyarakat, 

maka persiapan keilmuan menjadi penting. Karena siswa diharapkan mampu 

bernalar dan mempunyai sudut pandang yang masuk akal, maka mereka mendapat 

kesempatan untuk melatih kemampuan logikanya melalui latihan dominasi. Setiap 

aspek artikulasi IPA diperiksa, termasuk uji coba, kegagalan, dan percobaan ulang. 

Karena ada pertanyaan-pertanyaan yang tidak dapat sepenuhnya dijawab oleh ilmu 

pengetahuan bawaan, para pendidik dan peserta pelatihan harus bersikap skeptis 

dan siap untuk merevisi model lama dengan mempertimbangkan informasi baru. 

Kemampuan seorang siswa hanyalah salah satu komponen; ada persyaratan 

tambahan finansial, fisik, mental, dan pendidikan selain persyaratan yang 

memerlukan ketekunan dan sumber daya. Karena lingkungan mempunyai pengaruh 

terhadap hasil belajar, maka variabel eksternal juga mungkin mempunyai pengaruh. 

Gaya mengajar suatu sekolah berpengaruh terhadap prestasi akademik siswanya. 

Kualitas suatu pengalaman ditentukan oleh kemampuannya mencapai tujuan 

pembelajaran (Astuti, 2015). Menelaah model pembelajaran yang dipilih guru 

merupakan salah satu cara untuk menilai seberapa rasional proses pembelajaran 

tersebut. 

Salah satu permasalahan dalam pelatihan adalah pendidik tidak 

memasukkan banyak model pembelajaran ke dalam proses belajar mengajarnya. 

Penting untuk memahami model untuk meningkatkan pengalaman formatif dan 

membedakannya untuk berbagai siswa. Menurut SDN 17 PACI kelas III belum ada 



  

 

pertumbuhan siswa, dan permasalahan ilmu yang menunjukkan pengalaman masih 

sangat sedikit. Guru kurang terhubung dengan situasi saat ini karena sering 

menggunakan teknik berbicara yang membuat siswa enggan belajar. Informasi hasil 

belajar siswa menunjukkan bahwa siswa kelas III berjumlah 27 siswa, dan masih 

terdapat 15 siswa yang belum memenuhi syarat puncak pokok (KKM). Ketika topik 

yang berkaitan dengan sains dikaburkan dalam KKM di segmen 75, 12 siswa (atau 

35% dari jumlah siswa) mendapat nilai lebih baik dari KKM, sedangkan 15 siswa 

(atau 65% dari jumlah siswa) mendapat nilai lebih buruk dari KKM. Rincian 

kinerjanya seperti ini: Tentang sekelompok anak yang nilainya buruk, para ahli 

secara khusus menyebutkan bahwa 80 persen siswa kelas III SDN 17 PACI 

mempunyai nilai yang lebih baik dari KKM. 

SDN 17 PACI merupakan salah satu organisasi yang membantu siswa 

menyelesaikan persiapan penting jangka panjang. Tidaklah ideal untuk merasakan 

kemajuan yang konstan sepanjang waktu. Beberapa kekhawatiran yang sering 

diabaikan oleh guru ditemukan berdasarkan perasaan siswa dan interaksi dengan 

instruktur di lembaga ini. Permasalahan tersebut pada akhirnya menjadi alasan 

utama mengapa lingkungan belajar dan peluang pengembangan tidak sebaik ini. 

Hal ini mencakup hal-hal berikut: semua guru sebenarnya menggunakan prosedur 

berbicara itu sendiri dengan sedikit variasi; kemampuan sekolah untuk mendukung 

kantor pertunjukan yang komprehensif masih jauh dari kata bagus; salah satu 

modelnya adalah tidak adanya kantor ujian, bacaan mata kuliah, dan media 

pembelajaran lainnya. Hal ini dapat meningkatkan tuntutan siswa dan mengurangi 

motivasi mereka untuk belajar. 

Ketika siswa telah menyelesaikan proses belajarnya, kemajuan mereka akan 



  

 

terlihat. Akibat perluasan interaksinya, siswa memperoleh materi perilaku 

berdasarkan hasil belajarnya. Pola perilaku siswa yang berbeda-beda dapat 

diidentifikasi berdasarkan beberapa keterampilan yang berkaitan dengan 

kemampuan memantau dan memahami materi yang disampaikan sepanjang proses 

belajar mengajar. Siswa memupuk hasil belajar mereka melalui peluang untuk 

pengembangan (Sudjana et al., 2021). 

Seperti yang terlihat, seorang guru harus kompeten dan menggunakan strategi 

pengajaran yang efektif. Penggunaan pembelajaran berbasis PAIKEM GEMBROT 

merupakan salah satu strategi pengajaran yang dapat meningkatkan produktivitas 

dan pemahaman konten siswa. Ungkapan “PAIKEM GEMBROT” merupakan 

singkatan dari “pembelajaran yang dinamis, imajinatif, kreatif, kuat, 

menyenangkan, menawan, dan berkualitas.” Siswa yang dipandang sebagai siswa 

yang kuat, harus aktif baik secara akademis maupun praktis ketika mereka belajar 

bagaimana mengkomunikasikan ide-ide mereka, berkolaborasi dengan orang lain, 

menawarkan representasi yang akurat, dan menggunakan keterampilan ini untuk 

memecahkan masalah. Suatu tujuan harus selalu memiliki kekuatan ketika tujuan 

itu tercapai. 

     Kriteria dan tujuan pembelajaran yang ditetapkan telah terpenuhi. Siswa 

menjadi pembelajar yang kreatif karena mereka menyikapi berbagai situasi belajar 

dengan cara yang masuk akal dan diharapkan. Siswa didorong untuk memecahkan 

masalah, mengungkapkan pendapat mereka, dan mempertanyakan keyakinan orang 

lain dalam lingkungan belajar yang mendukung. Siswa yang bahagia merasa puas 

dengan pengalaman pendidikan mereka. Saran yang masuk akal menyarankan 

bahwa untuk meningkatkan hasil pembelajaran, siswa harus ditawari pameran yang 



  

 

sangat baik. 

Secara khusus, peneliti mendasarkan pemilihan judul “Penerapan 

Pembelajaran Berbasis PAIKEM GEMBROT untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar pada Pelajaran IPA Kelas III SDN 17 PACI“. 

B. Rumusan Masalah 

Berikut ini adalah masalah yang dinyatakan dalam penyelidikan ini 

berdasarkan fakta-fakta mendasar yang diberikan. 

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPA kelas III di SDN 17 PACI dengan 

model pembelajaran berbasis PAIKEM GEMBROT? 

2. Bagaimanakah penggunaan model pembelajaran berbasis PAIKEM GEMBROT 

pada mata pelajaran IPA kelas III di SDN 17 PACI dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah menerapkan analisis berbasis PAIKEM 

GEMBROT untuk mengetahui cara meningkatkan hasil belajar siswa pada contoh 

IPA kelas III di SDN 17 PACI. 

D. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pembelajaran GEMBROT PAIKEM dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

III di SDN 17 PACI. Kriteria karya tersebut berdasarkan pada Buku Mata Pelajaran 

IPA kelas III Buku Mata Pelajaran 3 Sub Mata Pelajaran 1 Semester 1 SDN 17 

PACI. 

1. Ruang Lingkup 



  

 

a. Siswa lebih termotivasi untuk meningkatkan hasil belajarnya 

b. Model pembelajaran PAIKEM GEMBROT sangat efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

2. Batasan Masalah 

a. Model pembelajaran yang diteliti adalah model pembelajaran PAIKEM 

GEMBROT pada pelajaran IPA. 

b. Hasil belajar yang diteliti adalah hasil belajar siswa pada pelajaran IPA 

kelas III SDN 17 PACI dengan menggunakan kurikulum 2013. Adapun 

pembatasan masalah penelitian ini yaitu untuk meneliti siswa saja akan 

tetapi apa yang terjadi di lapangan pada saat masa yang dilaksanakan 

sesuai dengan pencapaian penelitian. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Meningkatkan pemahaman logis tentang bagaimana menggunakan analisis 

berbasis PAIKEM GEMBROT untuk meningkatkan hasil belajar siswa, dan 

pendidik dapat yakin bahwa temuan tes ini akan diperhitungkan saat 

melaksanakan program pendidikan di kelas.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

1) Meningkatkan peran serta siswa dalam pembelajaran ilmiah dengan 

tujuan meningkatkan prestasi belajar dan tindakan belajar siswa. 

2) Siswa yang kekurangan pemahaman dapat menafsirkan rencana 

pembelajaran guru. 



  

 

 

b. Bagi guru 

1) Meningkatkan pengetahuan tentang manfaat model PAIKEM 

GEMBROT dalam pembelajaran khususnya pada pendidikan sains. 

2) Imajinasi dan kemajuan pendidikan berbasis PAIKEM GEMBROT 

3) Mengembangkan kemampuan luar biasa pendidik dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran dan penguasaan. 

4) Meningkatkan kemahiran guru dengan menggunakan berbagai 

metode pengajaran. 

c. Bagi Sekolah 

1) Memperbaiki struktur pendidikan khususnya ilmu pengetahuan. 

2) Dalam mengawasi pembelajaran ruang belajar guru dengan 

menggunakan berbagai model, dengan tujuan akhir meningkatkan 

sifat pelatihan. 

d. Bagi Peneliti 

Sumber bahan untuk dipelajari lebih lanjut dan perolehan pengalaman 

dalam menggunakan strategi pembelajaran yang meningkatkan prestasi 

belajar sains pada siswa sekolah dasar.  
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